BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Perusahaan8
4.1.1 Sejarah Perusahaan

Pada tahun 1918 diawali oleh beberapa warga Cihé&dygng belajar
membuat sepatu dari orang Jakarta yang bernama Badey dan Bang Gelang
pada waktu itu muncullah tokoh yang bernama Bahildam Bah Omon, mereka
adalah penduduk dari blok sepatu Cibaduyut.

Pada tahun 1920 Sentra UKM Sepatu Cibaduyut mulabth ketika
Indonesia masih dikuasai oleh belanda, dirintish oleberapa orang warga
setempat yang kesehariannya bekerja pada sebuak ggiatu di Kota Bandung.
Dengan bekal keterampilan yang telah dimiliki, nkarenemulai membuka usaha
kecil-kecilan sebagai industri rumah tangga. Padegmbangan berikutnya
karena pesanan yang semakin meningkat, maka ddakplerekrutan pekerja
yang merupakan warga setempat. Keteramapilan dplmbuatan sepatu pun
akhirnya menyebar secara turun temurun kepada vgaigear wilayah Cibaduyut
sehingga banyak yang kemudian ikut membuka usasebiat.

Pada tahun 1940 jumlah pengrajin sepatu semaktarbkeah dan meluas
sampai kedaerah Cangkuang dan Sukamenak. Kebernpdempengrajin saat itu
sudah memiliki kemampuan yang semakin maju sehingg@at menangani
pesanan-pesanan dari pedagang besar maupun kikcydray berada didaerah

Bandung maupun dari luar daerah Bandung.
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Sekitar tahun 1950 para pengrajin/pengusaha tdrdsmbkembang jumlahnya
menjadi 250 pengusaha, kesadaran berorganisasnyallagtumbuh yaitu dengan
membentuk suatu wadah kepegurusan yang diberi r@abangan Pengusaha
Sepatu Desa Bojongloa (GPSDB). Melalui wadah tersemulai dirintis
penyediaan bahan baku untuk produksi para anggatdBghan baku tersebut
berasal dari luar daerah dan beberapa diantaraiparotth dengan cara
mengimpor.

Pada tahun 1977 kondisi seperti itu mulai berubatik&k pemerintah
melalui Departemen Perindustrian Provinsi Jawa Bdrakerjasama dengan
Lembaga Penelitian Pendidikan Penerangan Ekonomi $asial (LBES)
membangun Pusat Pelayanan Fasili(@enter Service Facility) yang lebih
dikenal oleh para pengrajin Sentra Industri Cibatuyengan Unit Pelayanan
Teknis (UPT) barang kulit Cibaduyut. Setelah dib&nya UPT tersebut
kerjasama antar instansi pemerintah dan lembagbagmswasta menjadi lebih
epektif untuk melakukan pembinaan jangka panjamigatap pengrajin sepatu
Cibaduyut. Diantara bantuan-bantuan yang diberddalah alat-alat permesinan
baru yang menunjang bagi peningkatan produksi atadqualitas barang yang
dihasilkan, penyaluran modal kredit dan melaluididikan dengan melakukan
pelatihan-pelatihan sehingga jumlah pengrajin yamgmbukabengkel sepatu
semakin banyak.

Bagian-bagian bisnis tertentu seperti bagian péamuapembelian,
administrasi dan bagian keuangan menjadi perhattama. Hal inilah yang

kemudian disadari oleh pengrajin sepatu Cibaduptitkuterus mengembangkan
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usahanya dengan membentuk organisasi usaha yanakieekompleks dan
penggunaan tenaga-tenaga ahli dibidangnya masisgigiasehingga industri
kecil ini semakin berkembang dan unit usaha yanyilifi oleh pengrajin

semakin besar.

4.1.2 Kondis Sentra UKM Sepatu Cibaduyut
Keadaan para pengusaha yang ada di Sentra UKM Sé€phaaduyut
memberikan gambaran sebagai berikut :
a. Dilihat Dari Aspek Sumber Daya Manusia
Dilihat dari aspek Sumber Daya Manusia Sentra UKd&pau Cibaduyut
adalah sebagai berikut :
1. Keterampilan yang dimiliki diperoleh secara oto#tidanerupakan
keterampilan yang diajarkan secara turun temurun.
2. Pada umumnya pengusaha mengelola usahanya magdt saalisional
dimana aspek manajemen masih kurang berfungsissbaik.
3. Kurang memiliki visi yang jelas tentang tujuan merkdn usaha.
4. Perlu ditumbuhkan budaya kerja dan pemahaman progrdustrialisasi
berkesinambungan yang berwawasan lingkungan.
b. Dilihat Dari Aspek Pasar
1. Pendistribusian hasil produksi telah sampai hankgirsluruh wilayah
Indonesia bahkan ada yang sudah mampu mengekspor.
2. Dalam memasarkan produknya, sebagian besar persgusadisih

tergantung kepada para pedagang. Hal ini terjadinieasebagian besar



80

pengrajin di Sentra UKM Sepatu Cibaduyut hanya kudan proses
pembuatan tanpa melakukan pemasaran secara langsung

Sebagian kecil pengusaha telah memiliki pasar th-kota besar dengan
segmen pasar yang cukup menjanjikan.

Saat ini banyak produk sepatu yang berasal darj tlelam arti sepatu

yang bukan produksi asli Cibaduyut.

c. Dilihat Dari Aspek Produksi

1.

2.

Sebagian besar para pengusaha yang ada berorigradai produksi
sehingga mereka kurang mampu memahami perubahgredeambangan
pasar.

Masih banyak pelaku usaha yang kurang mampu megdexh mutu

d. Dilihat Dari Aspek Lainnya

1.

Telah adanya kemitraan antara produsen dengan abaars
grosir/pedagang pengumpul dan pedagang pengeceayditv Cibaduyut
ataupun diluar Cibaduyut.

Infrastruktur yang ada sangat mendukung berkemban@iKM sepatu
Cibaduyut seperti adanya Instalasi Pengembangaepauan Cibaduyut,
serta sarana penunjang lainnya.

Tumbuhnya industri pendukung kegiatan produksi tsepseperti
showroonvtoko, pusat perdagangan, toko bahan baku dan bahan
pembantu, industrshoelast/acuan, industri peralatapérepart, industri

kemasan, industri sol karet.
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4. Telah tumbuh lembaga/asosiasi yang peduli terhpgamasalahan yang

ada di Sentra UKM sepatu Cibaduyut, diantaranya :

* Asosiasi Pengusaha Cibaduyut (APACI)

» Asosiasi Pengusaha Sepatu Cibaduyut (APSC).

* Komite Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Komite K3)

*  Forum Komunikasi Pengusaha Sepatu Cibaduyut (FKEBIS&Forum

Peduli Masyarakat Cibaduyut.

Adanya lembaga-lembaga tersebut menjadikan pargupaha di Sentra
UKM sepatu Cibaduyut lebih mudah dalam melakukaordimasi diantara para
pengusaha yang ada. Lembaga-lembaga tersebut gpigadikan para pengusaha
memperoleh informasi yang lebih cepat dalam beilbhghyang berhubungan
dengan perkembangan usahanya.

Dari poin-poin diatas dapat diambil kesimpulan Hditi dari aspek lain
banyak hal yang mendukung terhadap perkembangastméerajinan sepatu di
Sentra UKM sepatu Cibaduyut. Banyaknya dukunganhbdatbagai pihak tersebut

belum dimanfaatkan secara maksimal oleh para pahgus

4.1.3 Aktivitas Perusahaan

Dari hasil survei lapangan yang dilakukan, memlagrigambaran bahwa
aspek kualitas produk dalam UKM Sepatu Cibaduyagydiperdagangkan sesuai
dengan permintaan pasar (kualifikasi baik, sedaraga). Untuk sebagian besar
kualitas yang baik pada umumnya produk dipesan glketiagang dari kota

Bandung dan sebagian kecil dijual dioutlet kawasamtra UKM Sepatu
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Cibaduyut serta pesanan dari pedagang luar Ban@atggian besar produk alas
kaki dengan kualitas biasa, dipesan oleh oleh @edpduar Bandung yang
akhirnya dijual secara kredit.

Volume penjualan produk alas kaki berupa sepatudadadan lain-lain
yang terjual melalui kawasan perdagangan Cibadsgidnyak 3.156.426 pasang
setiap tahunnya. Dari jumlah ini yang langsungalijmelalui counter atau outlet
dikawasan perdagangan kepada konsumen sebany&®4tasang, sedangkan
yang terjual kepada pedagang luar kawasan Cibadsgbanyak 2.209.498
pasang pertahun yang pada umumnya melalui saluigtnbdsi. Angka ini
menggambarkan bahwa kawasan perdagangan Cibadelyilt mengarahkan
segmen pasarnya keluar kawasan tersebut. Denganikig@mkawasan
perdagangan Cibaduyut berfungsi sebagai retaikuligdnak, dan juga sebagai
pedagang besar dipihak lain, sehingga berperanagdaldm waktu yang cukup

lama.

4.2  Karakteristik Responden

Gambaran umum responden menggambarkan keadaanoddisikdari
responden. Berikut ini akan dikemukakan gambararumintesponden yang
menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu pemilikdnajer perusahaan yang
tersebar atau berada di wilayah Sentra UKM sepatibadDyut. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara penulisasdéaagsung mendatangi

perusahaan atau toko-toko dengan mengantar kuesiepada pemilik/manajer.
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Penyebaran kuesioner responden ini dimulai tang§aMei — 11 Juni 2012.

Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada respoettanyak 100 buah.

4.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan JenisKelamin
Jenis kelamin (gender) seringkali dianggap sebsgah atu faktor yang

mempengaruhi seseorang dalam menjalankan usahanya.

Tabd 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi (F) %
Pria 60 60,0
Wanita 40 40,0
Total 100 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui hahvayoritas para
pemilik usaha sepatu yang berada didaerah SentM B&patu Cibaduyut yang
menjadi responden adalah berjenis kelamin priduysebanyak 60 orang (60%)
dari total responden. Sementara responden yangnigerkelamin perempuan
hanya ada 40 orang (40%). Ini menunjukan pria l&bdt secara fisik dan mental

dalam melakukan aktivitas atau kegiatan usahasep&ibaduyut.

4.2.2 Responden Berdasarkan Usia
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkipat memberikan
perbedaan seseorang dalam berperilaku. Gambarponcesn berdasarkan usia

dapat ditabulasikan sebagai berikut :



Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (F) Persentase (%)
21-30 27 27,0
31-40 42 42,0
41-50 25 25,0
< 50 Tahun 6 6,00
Total 100 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui 8aiuk usia responden
yang terbanyak adalah yang berusia antara 21-30 tedbanyak 27 orang (27%),
usia antara 31-40 tahun sebanyak 42 orang (42%)A4ds50 tahun sebanyak 25
orang (25%), dan usia diatas 50 tahun sebanyaér@§yq6%). Usia diantara 31-40
merupakan usia paling produktif dalam menjalanksaha sepatu di Cibaduyut
dan mempunyai motivasi dan tanggung jawab yangitidglam menjalankan
usaha, sehingga mendukung perilaku seseorang uérsetuk bekerja giat dan

antusias untuk mencapai hasil yang maksimal.

4.2.3 Responden Berdasarkan Status
Status responden sangat menentukan pada kesiagpakefvkusan dalam

menghadapi atau menyelesaikan pekerjaan yang peiaudahaan.

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Status
Status Frekuens (F) Per sentase (%)
Lajang 26 26,0
Menikah 74 74,0
Total 100 100%

Berdasarkan perkawinan seperti tampak pada tal¥elddpat dilihat
mayoritas para pemilik usaha sepatu yang beradiaetah Sentra UKM Sepatu

Cibaduyut sudah menikah, yaitu sebanyak 74 oraag s¢besar 74% dari total
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responden. Sementara responden yang masih berstjaing hanya ada 26 orang
atau 26% dari total 100 responden. Karena statuskate kebutuhan hidup akan
semakin banyak, sehingga para pengusaha serius daajalankan usaha sepatu

untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi..

4.2.4 Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan akan menunjukan status sosial yang akampengaruhi
keberhasilan perusahaan.

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi (F) Persentase (%)
PNS 1 1,00
Pegawai swasta 37 37,0
Pedagang 57 57,0
Ibu Rumah Tangga 5 5,00
Total 100 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa responden yabgrtyak adalah dari
kelompok responden dengan pekerjaan pedagangsegbanyak 57 orang (57%)
diikuti oleh responden dengan pekerjaan pegawaistswaebanyak 37 orang
(37%), responden dengan pekerjaan sebagai PegawegeriNSipil (PNS)
sebanyak 5 orang (5%) dan responden yang bekdgmaelbu Rumah Tangga
sebanyak 1 orang (1%). Ini menunjukan bahwa oraagepyang memiliki atau
memimpin perusahaan memiliki kemampuan dan keseridalam menjalankan

usaha sepatu di Cibaduyut.
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4.25 Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan L atar Belakang Pendidikan
Latar Belakang Pendidikan Frekuensi (F) Persertaye
SD 0 0,00
SMP 7 7,00
SMA 46 46,0
S1 13 13,0
S2 2 2,00
D3 12 12,0
D3 20 20,0
Total 100 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan pendidikan seperti tampak pada tabedapat dilihat paling
banyak para pemilik usaha sepatu yang berada dalldgentra UKM Sepatu
Cibaduyut yang menjadi responden adalah berperaid®MA, yaitu sebanyak
46 orang atau sebesar 46% dari total responddsusl) kemudian responden
yang berpendidikan D3 ada sebanyak 20 orang atbesae 20% dari total
responden. Sedangkan responden yang berpendidikaalfanyak 13 orang atau
sebesar 13% dari total responden. D3 sebanyakal®?) atau sebesar 12% dari
total responden. SMP 7 orang atau sebesar 7% alati responden. Dan S2
sebanyak 2 orang atau hanya 2% dari total respot@am penelitian ini. Usaha
sepatu di Cibaduyut dilakukan secara turun temusamingga tidak dituntut

untuk memiliki pendidikan yang lebih tinggi.

4.3  Analisis Deskriptif
Gambaran data hasil tanggapan responden dapat aleyununtuk
memperkaya pembahasan, melalui gambaran data f@arggasponden dapat

diketahui bagaimana kondisi setiap indikator vagiamang sedang diteliti. Agar
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lebih mudah dalam menginterpretasikan variabel yseapang diteliti, dilakukan
kategorisasi terhadap tanggapan responden berdagagksentase skor tanggapan

responden.

4.3.1 Analisis Deskriptif Kompetensi Wirausaha

Kompetensi wirausaha para pemilik usaha sepatg parmada di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut akan terungkap melg@waban responden
terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan pagsidaer. Kompetensi
wirausaha diukur menggunakan 4 (empat) indikatar deperasionalisasikan
menjadi 9 butir pernyataan. Untuk mengetahui gaarbaempirik secara
menyeluruh tentang kompetensi wirausaha para pgenshha sepatu yang berada
di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut maka dilakuyserhitungan persentase
skor jawaban responden pada setiap butir pernyaienasarkan perhitungan

persentase skor jawaban responden diperoleh hgsgrts tampak dalam tabel

berikut ini :
Tabel 4.6
Per sentase Skor Jawaban Responden M engenai
KompetensiWirausaha
Skor Skor % Skor Kategori
Pernyataan | Aktual | deal Aktual
1 343 500 68,60 Kompeten
2 349 500 69,80 Kompeten
3 345 500 69,00 Kompeten
4 359 500 71,80 Kompeten
S 360 500 72,00 Kompeten
6 357 500 71,40 Kompeten
7 367 500 73,40 Kompeten
8 317 500 63,40 Kurang Kompeten
9 332 500 66,40 Kurang Kompeten
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Skor Skor % Skor Kategori
Pernyataan Aktual |deal Aktual
TOTAL 3129 4500 69,53 Kompeten

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012
Selanjutnya persentase total skor jawaban respopdda tabel di atas
tersebut di interpretasikan ke dalam tabel skalaafs&ran persentase skor

jawaban responden yang disajikan ke dalam gambagaeberikut:

69,53
| | | K | |
Sangat Tidak Tidak Kurang| Kompeten Sangat
Kompeten ‘ Kompeten KompeteJn Kompeten
20 36 52 68 84 100
Gambar 4.1

Skala Penafsiran Persentase Skor Variabel Kompetensi Wirausaha
Gambar diatas memperlihatkan bahwa hasil perhatunmersentase total

skor dari variabel kompetensi wirausaha sebesé&B@$rada di antara interval 68
— 84. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kéemse wirausaha para
pemilik usaha sepatu yang berada di daerah Sé&iM Sepatu Cibaduyut
secara umum berkompeten dalam menjalankan usateuseygar lebih jelas
maka penulis juga menyajikan gambaran kompetensausaha pada masing-
masing indikator, yang diukur menggunakan 4 (empatjlikator dan
dioperasionalisasikan menjadi 9 butir indikator.riB& gambaran tanggapan
responden terhadap setiap butir pertanyaan padagrassing indikator.
1. Technical Competence

Kompetensi teknis para pemilik usaha sepatu yaragbedi daerah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut diukur menggunakan 2 butimpataan. Berikut skor

tanggapan responden terhadap kedua pernyataabuerse



89

Tabd 4.7
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator Technical
Competence
Pernyataan Alter natif Jawaban % |Kategori
SS IS KS[TS |STSSkor
Memiliki F |10 |39 35| 16| 0 | 68,60Kompeten

kompetensi/kemampuan % [10,0[39,0 35,016,00,(
mengenai  tehnik  produl
usaha yang dijalankan

Memiliki F |10 |46 30| 11| 3 | 69,80Kompeten
kompetensi/kemampuan % |10,0/46,0 30,011,03,(
mengenai desain produk

20 |85 65| 27| 3 | 69,20Kompeten
10,042,5 32,613,51,5
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Melalui akumulasi jawaban responden dapat diketddanwa kompetensi

Akumulasi Jawaban Respon i:%n

teknis yang dimiliki para pemilik usaha sepatu g/drerada di daerah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut secara umum kompeten dalamjata@kan usaha
sepatu. Hal ini bisa dilihat dari persentase tekalr jawaban responden sebesar
69,20 berada diantara 68 — 84 dan termasuk daltegda@ kompeten. Berikut ini
adalah uraian tanggapan responden terhadap setiapérnyataan yang terdapat
pada tabel 4.7 diatas.
a) Tingkat kemampuan mengetahui teknik produksi

Pada tabel 4.7 untuk pernyataan “Sudah memiliki jetensi/kemampuan
mengenai tehnik produksi usaha yang dijalankan’linr paling banyak
responden menjawab setuju (S), namun banyak jusomelen yang menjawab
kurang setuju (KS). Data ini memberikan gambarahwaa pada umumnya
pemilik usaha sepatu yang berada di daerah Serititd Sepatu Cibaduyut
memiliki kemampuan mengenai tehnik produksi usahengy dijalankan.
Kemudian persentase skor tanggapan responden seb®$# berada pada

interval 68 — 84 dan termasuk dalam kategori kosmpet
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b) Tingkat kemampuan mengetahui desain produksi

Pada tabel 4.7 untuk pernyataan “Sudah memiliki jetensi/kemampuan
mengenai desain produk” terlihat paling banyak sasen menjawab setuju (S).
Data ini memberikan gambaran bahwa pada umumnydibeisaha sepatu yang
berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut mampuodesain produk
mereka sendiri. Kemudian persentase skor tanggegsponden sebesar 69,80
berada pada interval 68 — 84 dan termasuk kompeten
2. Marketing Competence

Kompetensi pemasaran para pemilik usaha sepatu hyenagla di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut diukur menggunakant8 pernyataan. Berikut
skor tanggapan responden terhadap ketiga pernyiiamtout.

Tabel 4.8
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator
Marketing Competence

Alternatif Jawaban % | Kategori
SS| S | KS| TS |STS|Skor
Memiliki F|l 12 | 42| 27| 17| 2| 69,0Rompeter
kompetensi/kemampuan dal%]12,0/42,0/27,0{17,0| 2,0
menemukan pasar yang co
sesuai produk yang ditawarkan
Memiliki F| 16 | 43| 26| 14 1,71
kompetensi/lkemampuan dal%|16,0|43,0|26,0/14,0| 1,0
megetahui keinginan pelangg
terhadap produk ya
ditawarkan
Memiliki F| 20 | 41| 19| 19| 1| 72
kompetensi/kemampuan dal%]20,0/41,0/19,0{19,0| 1,0
menjaga kelangsungan hid
perusahaan, sehingga mai
bertahan sampai saat ini

Pernyataan

8Rompeten

ORlompeten

] 48 | 126 72 | 50| 4 | 70,9Kompeten
16,0/42,0/24,0/16,7| 1,3
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Akumulasi Jawaban Respondgor
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Melalui akumulasi jawaban responden dapat diketdbahwa kompetensi
pemasaran yang dimiliki para pemilik usaha segahg berada di daerah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut secara umum sudah kompetehinHhisa dilihat dari
persentase total skor jawaban responden sebe®& F€rada pada rentang 68 —
84 dan termasuk dalam kategori kompeten. Berikuadialah uraian tanggapan
responden terhadap setiap butir pernyataan yadgpeat pada tabel 4.8 diatas.

a) Tingkat Kemampuan Menemukan Pasar

Pada tabel 4.8 untuk pernyataan “sudah memiliki jetensi/kemampuan
dalam menemukan pasar yang cocok sesuai produk gdamgarkan” terlihat
paling banyak responden menjawab setuju (S). Datanemberikan gambaran
bahwa pada umumnya pemilik usaha sepatu yang bdratierah Sentra UKM
Sepatu Cibaduyut sudah mampu menemukan pasar gaok atau sesuai dengan
produk yang mereka ditawarkan. Kemudian perserdasetanggapan responden
sebesar 69,00 berada pada interval 68 — 84 danasekndalam kategori
kompeten.

b) Tingkat Kemampuan mengidentifikas pelanggan

Pada tabel 4.8 untuk pernyataan “sudah memiliki jetensi/kemampuan
dalam megetahui keinginan pelanggan terhadap krgalug ditawarkan” terlihat
paling banyak responden menjawab setuju (S). Aatisgbagian besar pemilik
usaha sepatu yang berada di daerah Sentra UKMBS€faduyut sudah mampu
mencari tahu keinginan pelanggan terhadap produlg yaereka tawarkan.
Kemudian persentase skor tanggapan responden sebes@® berada pada

interval 68 — 84 dan termasuk dalam kategori kosmpet
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c) Tingkat kemampuan menjaga kelangsungan hidup perusahaan

Pada tabel 4.8 untuk pernyataan “sudah memiliki jetensi/kemampuan
dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan, gehingampu bertahan
sampai saat ini” terlihat paling banyak respondemjawab setuju (S). Artinya
sebagian besar pemilik usaha sepatu yang beradiedah Sentra UKM Sepatu
Cibaduyut sudah mampu menjaga kelangsungan hidupsgieaan, sehingga
masih bisa bertahan hingga sampai saat ini. Kemyskasentase skor tanggapan
responden sebesar 72,0 berada pada interval 6&larBermasuk dalam kategori
kompeten.
3. Financial Competence

Kompetensi keuangan para pemilik usaha sepatu parada di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut diukur menggunakant8 pernyataan. Berikut
skor tanggapan responden terhadap ketiga pernyiiamtiout.

Tabel 4.9
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator
Financial Competence

Alternatif Jawaban | % | Kategori
SS S |KS|TS [STS|Skor
Memiliki kompetensi/kemampu|F| 14|44 | 27| 15| 0 |71,40 Kompete
dalam mengatur pembelian yang s€%(14,044,027,015,0 0,0
dengan kebutuhan perusahaan
Memiliki kompetensi/lkemampu F| 19|42 | 27| 11| 1 |73,40 Kompete

dalam mengatur penjualan produk h%19,042,027,011,0 1,0
produksi perusahaan

Pernyataan

=]

<)
>

Memiliki kompetensi/kemampujF| 10|32|30| 21| 7 (63,40 Kurang
dalam hal perhitungan Laba/R Kompeten
perusahaan %10,032,030,021,0 7,0

F|43|118| 84 |47 | 8 [69,40Kompeten

Akumulasi Jawaban Responden 06(14,339,328,015,7 2,7

Melalui akumulasi jawaban responden dapat diketdbahwa kompetensi

keuangan yang dimiliki para pemilik usaha sepaigyberada di daerah Sentra
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UKM Sepatu Cibaduyut secara umum sudah kompetehinHhisa dilihat dari
persentase total skor jawaban responden sebegdr 6&ada pada rentang 68 —
84 dan termasuk dalam kategori kompeten. Berikuadialah uraian tanggapan
responden terhadap setiap butir pernyataan yadgpet pada tabel 4.9 diatas.
a) Tingkat kemampuan mengatur pembelian

Pada tabel 4.9 untuk pernyataan “sudah memiliki jetensi/kemampuan
dalam mengatur pembelian yang sesuai dengan kebutodrusahaan” terlihat
paling banyak responden menjawab setuju (S). Datanemberikan gambaran
bahwa pada umumnya pemilik usaha sepatu yang bdratierah Sentra UKM
Sepatu Cibaduyut sudah mampu mengatur pembeliagy w®suai dengan
kebutuhan perusahaan. Kemudian persentase skayajaeng responden sebesar
71,40 berada pada interval 68 — 84 dan termasuakrdihtegori kompeten.
b) Tingkat kemampuan mengatur penjualan

Pada tabel 4.9 untuk pernyataan “sudah memiliki jetensi/kemampuan
dalam mengatur penjualan produk hasil produksugsraan” terlihat paling
banyak responden menjawab setuju (S). Artinya sabalgesar pemilik usaha
sepatu yang berada di daerah Sentra UKM Sepatud@jba sudah mampu
mengatur  penjualan produk hasil produksi perusahaeereka. Kemudian
persentase skor tanggapan responden sebesar €8atla [pada interval 68 — 84
dan termasuk dalam kategori kompeten.
c) Tingkat kemampuan penghitungan laba/rugi

Pada tabel 4.9 untuk pernyataan “sudah memiliki jeetensi/kemampuan

dalam hal perhitungan Laba/Rugi perusahaan” terliaéing banyak responden
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menjawab setuju (S), namun demikian banyak jugaoreden yang kurang setuju
(KS) bahkan tidak setuju (TS). Artinya hanya sedagiemilik usaha sepatu yang
berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut masagam hal perhitungan
Laba/Rugi. Kemudian persentase skor tanggapanmdepcsebesar 63,40 berada
pada interval 52 — 68 dan termasuk dalam katekrang kompeten.
4. Human Relation Competence

Kompetensi para pemilik usaha sepatu yang beradaeilah Sentra UKM
Sepatu Cibaduyut dalam berhubungan dengan pihak hanya diukur
menggunakan 1 butir pernyataan. Berikut skor tapaggaresponden terhadap
pernyataan tersebut.

Tabel 4.10
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator
Human Relation Competence

Alter natif Jawaban %  |kategori
SS IS |KSI[TS|STS [Skor
Memiliki kompetensi/lkemampulF |10 |42 |23| 20| 5 66,40Kurang

berelasi/menjalin kerjasal Kompete
dengan pihak lain % |10,0(42,0] 23{020,05,0

Pernyataan

Melalui persentase skor jawaban responden dapadtatii bahwa
kompetensi yang dimiliki para pemilik usaha sepatng berada di daerah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut dalam membina hubungan magrang baik. Hal ini
bisa dilihat dari persentase total skor jawabapaeden sebesar 66,40 berada
pada rentang 52 — 68 dan termasuk dalam kategoangukompeten. Demikian
juga dilihat dari distribusi jawaban responden, aggdn responden tidak
sependapat sudah memiliki kompetensi/lkemampuanmddiarelasi/menjalin

kerjasama dengan pihak lain.
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4.3.2 Analisis Deskriptif Orientasi Pasar

Orientasi pasar usaha sepatu yang berada di dSergha UKM Sepatu
Cibaduyut akan terungkap melalui jawaban respontehadap pernyataan-
pernyataan yang diajukan pada kuesioner. Orienpasiar pegawai diukur
menggunakan 3 (tiga) indikator dan dioperasionsiksen menjadi 11 butir
pernyataan. Untuk mengetahui gambaran empirikraegenyeluruh tentang
orientasi pasar usaha sepatu yang berada di ddé&ratra UKM Sepatu
Cibaduyut maka dilakukan perhitungan persentase jak@ban responden pada
setiap butir pernyataan. Berdasarkan perhitungarseptase skor jawaban
responden diperoleh hasil seperti tampak dalan bedsikut ini :

Tabel 4.11
Per sentase Skor Jawaban Responden Mengenai Orientasi Pasar

% Skor Kategori
Pernyataan | Skor Aktual | Skor Ideal Aktual
1 360 500 72,00 Baik
2 353 500 70,60 Baik
3 365 500 73,00 Baik
4 369 500 73,80 Baik
5 346 500 69,20 Baik
6 342 500 68,40 Baik
7 353 500 70,60 Baik
8 341 500 68,20 Baik
9 365 500 73,00 Baik
10 355 500 71,00 Baik
11 334 500 66,80 Kurang Baik
TOTAL 3883 5500 70,60 Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012
Selanjutnya persentase total skor jawaban respopdda tabel di atas
tersebut di interpretasikan ke dalam tabel skalaafs#ran persentase skor

jawaban responden yang disajikan ke dalam gambagaeberikut:
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70,60
I | I | ¢ I I
|Sangat Tidak Baik Tidak BaiIi Kurang Ba'k Baik | Sangat Baik|
20 6 2 68 84 100
Gambar 4.2

Skala Penafsiran Persentase Skor Total Variabel Orientasi Pasar

Gambar diatas memperlihatkan bahwa hasil persetdtaeskor jawaban
responden pada variabel orientasi pasar sebes30 Bérada pada interval 68 —
84. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa org@asar usaha sepatu yang
berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut sacsmam berada dalam
kategori baik. Agar lebih jelas maka penulis jmganyajikan gambaran orientasi
pasar pada masing-masing indikator, diukur menggam@ (dua) indikator dan
dioperasionalisasikan menjadi 11 butir pernyataBerikut gambaran tanggapan
responden terhadap setiap butir pernyataan padagrassing indikator.
1. Intelgens pasar/informas pemasaran

Intelijensi pasar atau pencarian informasi mengeaaar yang dilakukan
para pemiliki usaha sepatu yang berada di daeratitaS86 KM Sepatu Cibaduyut
diukur menggunakan 4 butir pernyataan. Berikut pakéasi persentase skor
tanggapan responden terhadap keempat butir peamysgesebut.

Tabel 4.12

Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator Intelijensi Pasar
Alternatif Jawaban | % [Kategori

Pernyataan SS S KS[TS [ST9SKor
Produk yang ditawarkan sudah diF|15|/40|35|10| O (72,00 Baik
memenuhi kepuasan pelanggan %(15,040,035,010,0 0,0
Produk yang ditawarkan sudah F| 7 157,20|14| 2 |70,60 Baik

mempunyai nilai lebih dimata pelanggafno| 7,057,020,014,0 2,0
Perusahaan selalu memperhat F| 23 (38| 22| 15| 2 (73,00 Baik
kepuasan pelanggan terhadap produk |%(23,038,022,015,0 2,0
ditawarakan
Produk yang ditawarkan sudah seF|23|39|22|16| 0 |73,80 Baik

(=}
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Alternatif Jawaban | % [Kategori
SS |S |KS|[TS |STSSKor
dengan keinginan pelanggan 2%,039,022,016,0 0/0
F| 68(17499|55| 4 (72,35 Baik
%|17,043,524,813,8 1|0

Pernyataan

Akumulasi Jawaban Responden
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Melalui akumulasi jawaban responden dapat dikeétdbahwa intelijensi
pasar yang dilakukan para pemilik usaha sepatg yp@nada di daerah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut pada umumny sudah baik. Halbiea dilihat dari
persentase total skor jawaban responden sebef% F@rada diantara 68 — 84
dan termasuk dalam kategori baik. Berikut ini adaleaian tanggapan responden
terhadap setiap butir pernyataan yang terdapattpheas.12 diatas.

a) Tingkat komitmen kepada kepuasan pelanggan

Pada tabel 4.12 untuk pernyataan “Produk yang ditean sudah dapat
memenuhi kepuasan pelanggan” dapat dilihat palamy&k responden menjawab
setuju (S) meskipun cukup banyak juga respondeg yanjawab kurang setuju
(KS). Data ini memberikan gambaran bahwa pada umganpemilik usaha
sepatu yang berada di daerah Sentra UKM Sepatwd@ibamerasa produk yang
mereka tawarkan mampu memuaskan pelanggan. Kemuymdiesentase skor
tanggapan responden sebesar 72,00 berada padalifi®r— 84 dan termasuk
dalam kategori baik.

b) Tingkat usaha memberikan nilai lebih kepada pelanggan

Pada tabel 4.12 untuk pernyataan “Produk yang ditean sudah
mempunyai nilai lebih dimata pelanggan” dapat dilipaling banyak responden
menjawab setuju (S). Data ini memberikan gambaralnwh pada umumnya

pemilik usaha sepatu yang berada di daerah Séi{M Sepatu Cibaduyut
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merasa produk yang mereka tawarkan sudah memilii hebih dimata
pelanggan. Kemudian persentase skor tanggapannaspasebesar 70,60 berada
pada interval 68 — 84 dan termasuk dalam katdogoki
c) Tingkat perhatian kepada kepuasan pelanggan

Pada tabel 4.12 untuk pernyataan “Perusahaan selalperhatikan
kepuasan pelanggan terhadap produk yang ditawdrakapat dilihat paling
banyak responden menjawab setuju (S) dan bahkarakamnga yang menjawab
sangat setuju (SS). Data ini memberikan gambarawd@ada umumnya pemilik
usaha sepatu yang berada di daerah Sentra UKMUSEmduyut merasa sudah
memperhatikan kepuasan pelanggan atas produk yaegkan tawarakan.
Kemudian persentase skor tanggapan responden s@Be@derada pada interval
68 — 84 dan termasuk dalam kategori baik.
d) Tingkat Pengembangan produk yang sesuai dengan pelanggan

Pada tabel 4.12 untuk pernyataan “Produk yang ditean sudah sesuai
dengan keinginan pelanggan” dapat dilihat palingybl responden menjawab
setuju (S) dan bahkan banyak juga yang menjawagasaetuju (SS). Data ini
memberikan gambaran bahwa pada umumnya pemilikausapatu yang berada
di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut merasa sudaglakukan
pengembangan produk yang sesuai dengan yang diamgpelanggan. Kemudian
persentase skor tanggapan responden sebesar €88 pada interval 68 — 84

dan termasuk dalam kategori baik.
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2) Pendistribusian/Penyebaran Informasi

Penyebaran informasi yang dilakukan para pemiléaha sepatu yang
berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut dimkenggunakan 4 butir
pernyataan. Berikut rekapitulasi persentase skogdapan responden terhadap
keempat butir pernyataan tersebut :

Tabel 4.13
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator
Penyebaran I nformasi

Alternatif Jawaban % |Kategori
SS| S |KS|TS|STS|Skor
Bagianbagian yang terdagF |15 (40 (23|20 2 69,Bnik
dalam perusahaan sel% |15,0(40,0 23,20,02,0
mendiskusikan dengan  pil
terkait dalam halpengembang:
pasar perusahaan

Produk yang di tawarkan su¢gk (17 |30 |31|22| 0 68,Hnik
unggul dari produk yang dimilige |17,0| 30,0/ 31,22,00,0
pesaing
Selalu melakukan pertukalF |13 |43 |28 | 16| O 70,@nik
informasi dengan pihagihakoo |13,0|43,0| 28,06,00,0
terkait mengenai pelanggan
Memiliki  kecermatan dalaF |10 (41 |31 | 16| 2 68,HEaik
memperhatikan  pesaing (o |10,0|41,0| 31,06,02,0
selalu bertindak lebih cej
daripada pesaing

Pernyataan

F B5 (154 113714 4 69,10Baik
% 13,8 38,5 [28,3]18,51,0

Akumulasi Jawaban Responden

Melalui akumulasi jawaban responden dapat diketdlahwa penyebaran
informasi yang dilakukan para pemiliki usaha sepging berada di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut pada umumnya sudah bkini bisa dilihat
dari persentase total skor jawaban responden aeb8sl0 berada diantara 68 —
84 dan termasuk dalam kategori baik. Berikut inalad uraian tanggapan

responden terhadap setiap butir pernyataan yadgpat pada tabel 4.13 diatas.
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a) Tingkat kemampuan Mendiskusikan pengembangan pasar

Pada tabel 4.13 untuk pernyataan “Bagian-bagiarmg yardapat dalam
perusahaan selalu mendiskusikan dengan pihak tetim hal pengembangan
pasar perusahaan” dapat dilihat paling banyak retggo menjawab setuju (S)
meskipun cukup banyak juga responden yang menjawa@ng setuju (KS). Data
ini memberikan gambaran bahwa pada umumnya pemddha sepatu yang
berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut senglipatkan semua bagian
dalam perusahaan untuk mendiskusikan pengembangaar pperusahaan.
Kemudian persentase skor tanggapan responden seb@2® berada pada
interval 68 — 84 dan termasuk dalam kategori baik.
b) Tingkat kemampuan membuat produk yang lebih unggul dibanding

pesaing

Pada tabel 4.13 untuk pernyataan “Produk yangvdatkan sudah unggul
dari produk yang dimiliki pesaing” dapat dilihat lipg banyak responden
menjawab setuju (S) meskipun cukup banyak jugaoretgn yang menjawab
kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Datanm@mberikan gambaran bahwa
pada umumnya pemilik usaha sepatu yang beradaedakl Sentra UKM Sepatu
Cibaduyut merasa produk yang dia tawarkan lebilguhdari pesaing. Kemudian
persentase skor tanggapan responden sebesar @8atla [pada interval 68 — 84
dan termasuk dalam kategori baik.
c) Tingkat kemampuan melakukan pertukaran informasi mengenai

pelanggan
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Pada tabel 4.13 untuk pernyataan “Selalu melakpkatukaran informasi
dengan pihak-pihak terkait mengenai pelanggan” tdadénat paling banyak
responden menjawab setuju (S) meskipun cukup bajugk responden yang
menjawab kurang setuju (KS). Data ini memberikamlgaran bahwa pada
umumnya pemilik usaha sepatu yang berada di da®esitra UKM Sepatu
Cibaduyut sering melakukan pertukaran informasigdenpihak-pihak terkait
mengenai pelanggan. Kemudian persentase skor faaggasponden sebesar
70,60 berada pada interval 68 — 84 dan termadakndeategori baik.

d) Tingkat kecermatan memperhatikan pesaing dan bertindak lebih cepat
dari pesaing

Pada tabel 4.13 untuk pernyataan “Memiliki keceematdalam
memperhatikan pesaing dan selalu bertindak leljlatcgaripada pesaing” dapat
dilihat paling banyak responden menjawab setujuni®skipun cukup banyak
juga responden yang menjawab kurang setuju (KSYa i memberikan
gambaran bahwa pada umumnya pemilik usaha sepaiy lyerada di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut merasa sudah cermamdahemperhatikan
pesaing dan bertindak lebih cepat dari pesaing. Uign persentase skor
tanggapan responden sebesar 68,20 berada padalifi®r— 84 dan termasuk
dalam kategori baik.

3) Kemampuan M erespon
Kemampuan para pemilik usaha sepatu yang beradiaeliah Sentra

UKM Sepatu Cibaduyut dalam merespon pasar diukunggenakan 3 butir
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pernyataan. Berikut rekapitulasi persentase skogdapan responden terhadap
ketiga butir pernyataan tersebut.

Tabel 4.14
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator
Kemampuan M erespon

Alternatif Jawaban | % | Kategori
SS| S |KS|TS|STSSkor
Bagianbagian dalam perusahdc (22 |35 [30| 12| 1 | 73,00Baik
selalu bekerjasama dengan bailgs [22,035,0| 30,02,01,0
Selalu melibatkan semua bagrF (20 |34 |27 | 19| 0 | 71,00Baik
dalam perusahaan dal%s |20,034,0( 27,09,00,0
perumusan strategi
Selalu melibatkan semua bagF (17 |32 |21| 28| 2 | 66,80Baik
dalam perusahaan dalam mere® [17,032,0| 21,08,02,0
perubahan pasar

Pernyataan

Akumulasi Jawaban Responderll;) ig 7;217 ;% (I)3971?6 70,27Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Melalui akumulasi jawaban responden dapat diketdlainwa kemampuan
para pemiliki usaha sepatu yang berada di daezatrsSUKM Sepatu Cibaduyut
dalam merespon pasar pada umumnya sudah baik. nHdlisa dilihat dari
persentase total skor jawaban responden sebegi Bérada diantara 68 — 84
dan termasuk dalam kategori baik. Berikut ini adaleaian tanggapan responden
terhadap setiap butir pernyataan yang terdapattpheas.14 diatas.

a) Tingkat kerjasama antarbagian perusahaan

Pada tabel 4.14 untuk pernyataan “Bagian-bagiaamualerusahaan selalu
bekerjasama dengan baik” dapat dilihat paling blamgaponden menjawab setuju
(S) meskipun cukup banyak juga responden yang mvabj&urang setuju (KS).
Data ini memberikan gambaran bahwa pada umumnydibeisaha sepatu yang

berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut segkgrjasama dengan
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bagian-bagian dalam perusahaan. Kemudian perseskas&nggapan responden
sebesar 73,0 berada pada interval 68 — 84 damasektalam kategori baik.
b) Tingkat keterlibatan semua bagian dalam perumusan strategi
Pada tabel 4.14 untuk pernyataan “Selalu melibatkamua bagian dalam
perusahaan dalam perumusan strategi” dapat dipabhg banyak responden
menjawab setuju (S) meskipun cukup banyak jugaoretgn yang menjawab
kurang setuju (KS). Data ini memberikan gambarahwaa pada umumnya
pemilik usaha sepatu yang berada di daerah Séi{M Sepatu Cibaduyut
sering melibatkan semua bagian dalam perusahaamdalerumuskan strategi.
Kemudian persentase skor tanggapan responden s@ie@derada pada interval
68 — 84 dan termasuk dalam kategori baik.
c) Tingkat keterlibatan semua bagian dalam merespon perubahan pasar

Pada tabel 4.14 untuk pernyataan “Selalu melibaskeanua bagian dalam
perusahaan dalam merespon perubahan pasar” dagst dialing banyak
responden menjawab setuju (S) meskipun cukup bajugk responden yang
menjawab kurang setuju (KS) dan bahkan tidak s€@f). Data ini memberikan
gambaran bahwa pada umumnya pemilik usaha sepaiy lyerada di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut sering melibatkan senmagian dalam
perusahaan dalam merespon perubahan pasar. Kemydiegentase skor
tanggapan responden sebesar 66,80 berada padalifi2r— 68 dan termasuk

dalam kategori kurang baik.
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4.3.3 Analisis Deskriptif Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis usaha sepatu yang berada di daseaitra UKM Sepatu
Cibaduyut akan terungkap melalui jawaban respontehadap pernyataan-
pernyataan yang diajukan pada kuesioner. Kinegaididiukur menggunakan 4
(empat) indikator dan dioperasionalisasikan menfadiutir pernyataan. Untuk
mengetahui gambaran empirik secara menyeluruhngrikaerja bisnis usaha
sepatu yang berada di daerah Sentra UKM Sepatud@iba maka dilakukan
perhitungan persentase skor jawaban responden s butir pernyataan.
Berdasarkan perhitungan persentase skor jawabgon@sn diperoleh hasil
seperti tampak dalam tabel berikut ini:

Tabe 4.15
Persentase Skor Jawaban Responden Mengenai Kinerja bisnis

Pernyataan| Skor Aktual  Skor Ideal % Skor Aktual Kategori

1 371 500 74,20 Tinggi

2 380 500 76,00 Tinggi

3 376 500 75,20 Tinggi

4 371 500 74,20 Tinggi
TOTAL 1498 2000 74,90 Tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Selanjutnya persentase total skor jawaban respopdda tabel di atas
tersebut di interpretasikan ke dalam skala peraafspersentase skor jawaban
responden yang disajikan ke dalam gambar sebagkiibe

74,90

I I I t | |

|Sangat Rend+1h Rendah | Kurang TfnggiTinggi |Sangat Tinggi|

20 36 52 68 84 010
Gambar 4.3

Skala Penafsiran Skor Rata- Rata Variabel Kinerja bisnis



105

Gambar diatas memperlihatkan bahwa hasil persetbéal skor jawaban
responden pada variabel kinerja bisnis berada tdramterval 68 — 84. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja bisnishasaepatu yang berada di
daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut secara umunddei@am kategori tinggi.
Agar lebih jelas maka penulis juga menyajikan gamaubekinerja bisnis pada
masing-masing indikator, yang diukur menggunakafgerhpat) indikator dan
dioperasionalisasikan menjadi 4 butir pernyatad@®rikut gambaran tanggapan
responden terhadap setiap butir pertanyaan padagrassing indikator.

1) Perubahan Volume Penjualan

Perubahan volume penjualan usaha sepatu yang beratierah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut hanya diukur menggunakan 1ir ipgrnyataan. Berikut
skor tanggapan responden terhadap pernyataanuerseb

Tabel 4.16
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator
Perubahan Volume Penjualan
Alternatif Jawaban % |Kategori
ST| T | KT| R| SR |Skor
Perkiraan Volume penjualan | F | 14 | 51| 27| 8| 0] 74,20Tinggi
perusahaan tahun ini % | 14,0/ 51,0{27,0 8,0| 0,0

dibandingkan dengan pesaing
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Pernyataan

Melalui persentase skor jawaban responden dapeadtatiui bahwa
perubahan volume penjualan usaha sepatu yangabdratherah Sentra UKM
Sepatu Cibaduyut sudah tinggi. Hal ini bisa dililitri persentase total skor
jawaban responden sebesar 74,20 berada padagesflar 84 dan termasuk

dalam kategori tinggi. Demikian juga dilihat daistiibusi jawaban responden,
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sebagian besar responden sependapat perkiraan &glemjualan perusahaan
tahun ini dibandingkan dengan pesaing sudah tinggi.
2) Kepuasan pelanggan terhadap produk perusahaan
Kepuasan pelanggan terhadap produk usaha sepajlbgeada di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut hanya diukur menggumakdutir pernyataan.
Berikut skor tanggapan responden terhadap pernystesebut.
Tabe 4.17

Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator
K epuasan Pelanggan

Per nvataan Alter natif Jawaban %  [Kategori
y SPP |KP [TP_[STP [Skor
Tingkat kepuaségF |21 |48 |21 (10 | O 76,00nggi

pembeli/pelanggan terhac% |21,18,0 (21,0 10,0 0,0
produk perusahaan dibanding
dengan pesaing

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Melalui persentase skor jawaban responden dapatatiui bahwa
kepuasan pelanggan terhadap produk usaha sepalbgeada di daerah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut sudah tinggi. Hal ini bisaldit dari persentase total skor
jawaban responden sebesar 76,0 berada pada ré&&an84 dan termasuk dalam
kategori tinggi. Demikian juga dilihat dari dista&i jawaban responden, sebagian
besar responden sependapat pembeli/pelanggan suceh terhadap produk
perusahaan dibandingkan dengan pesaing.

3) Pangsa Pasar

Pangsa pasar produk usaha sepatu yang beradardhdaentra UKM

Sepatu Cibaduyut hanya diukur menggunakan 1 betinyataan. Berikut skor

tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut.
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Tabel 4.18
Rekapitulas Skor Tanggapan Responden Pada Indikator Pangsa Pasar
Alternatif Jawaban | % | Kategori
ST | T |[KT| R |SR|Skor
Perkiraan dominasi/pangsa pasa‘rF 14 | 56| 22| 8 | 0 |75,20 Tinggi

Pernyataan

produk perusahaan tahun ini % | 14,0556,022,0 8,00,0
dibandingkan dengan pesaing
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Melalui persentase skor jawaban responden daketiathiui bahwa pangsa
pasar produk usaha sepatu yang berada di daeréda 8#M Sepatu Cibaduyut
sudah tinggi. Hal ini bisa dilihat dari persentdastal skor jawaban responden
sebesar 75,20 berada pada rentang 68 — 84 danstérrdalam kategori tinggi.
Demikian juga dilihat dari distribusi jawaban resgen, sebagian besar
responden sependapat perkiraan dominasi/pangsepasak perusahaan tahun
ini sudah tinggi dibanding dengan pesaing.

4) Keuntungan

Keuntungan usaha sepatu yang berada di daerahaSdKi Sepatu
Cibaduyut hanya diukur menggunakan 1 butir permyatBerikut skor tanggapan
responden terhadap pernyataan tersebut.

Tabel 4.19
Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Pada I ndikator Keuntungan
Alternatif Jawaban %  [Kategori
ST [T KT R [SR [Skor
Perkiraan keuntungan perusabF (19 (46 [23| 11| 1 74,20ingQi

tahun ini dibandingkan pesaing % |19,046,0 |[23,011,01,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

Pernyataan

Melalui persentase skor jawaban responden dapeadtatiui bahwa
keuntungan usaha sepatu yang berada di daerata 3édi Sepatu Cibaduyut
sudah tinggi. Hal ini bisa dilihat dari persentdastal skor jawaban responden

sebesar 74,20 berada pada rentang 68 — 84 danstérrdalam kategori tinggi.
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Demikian juga dilihat dari distribusi jawaban resgen, sebagian besar
responden sependapat perkiraan keuntungan perusédaan ini sudah tinggi

dibanding pesaing.

44  Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif dilakukan untuk membuktikan tkenaran dari hipotesis
yang telah diajukan dalam penelitian ini adalah ggemakan metode analisis

jalur (Path Analysis).

4.4.1 Keterkaitan Kompetensi Wirausaha (X1) dan Orientasi Pasar (X2)
Karena keterbatasan skala pengukuran data varjdretlitian (skala
ordinal), maka sebelum menguji pengaruh kompetemsausaha terhadap
orientasi pasar dan implikasinya terhadap kinergmi® terlebih dahulu data
ordinal tersebut dikonversi menjadi skala interwalalui method of succesive
interval. Dari data masing-masing variabel, diperoleh rekdgta untuk

perhitungan analisis jalur seperti yang disajikadglampiran.

4.4.1.1Analisis Korelass Antara Kompetenss Wirausaha (X1), Orientas
Pasar (X2) dan KinerjaBisnis(Y)
Sesuai dengan hipotesis penelitian yang diajukalangitnya data akan
diuji dengan menggunakan analisis jalpath analysis). Analisis jalur mengkaji

hubungan sebab akibat yang bersifat struktural\darabel independen terhadap
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variabel dependen dengan mempertimbangkan ketenkadntar variabel
independen.
Secara diagram bentuk hubungan antara ketiga ehrigdng sedang

diteliti tersebut dapat dilihat pada gambar berikut

X]_ €2

Pyxi

Px2x1 %

Pyx2

g1 — X,

Gambar 4.4
Diagram Jalur Paradigma Penelitian
Gambar diagram jalur seperti terlihat diatas dajfarmulasikan kedalam
2 bentuk persamaan struktural sebagai berikut :
Persamaan Jalur Sub Struktur Pertama
X2 = Pxox1X1 + &
Persamaan Jalur Sub Struktur Kedua
Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 +€2
Keterangan:
Y = Kinerja bisnis
X, = Orientasi pasar
X1 = Kompetensi wirausaha
Pxoxa = Koefisien jalur Kompetensi wirausaha terhadapntasi pasar

Pyx1 = Koefisien jalur Kompetensi wirausaha terhadaeka bisnis
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Pyx2 = Koefisien jalur orientasi pasar terhadap kim®ignis
€ = Pengaruh faktor lain

Untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan antarsa variabel, maka
nilai koefisien korelasi yang diperoleh dikonsuktas ke tabel interpretasi

koefisien korelasi berikut :

Tabel 4.20
Pedoman Pengklasifikasian Koefisien Korelasi
No Inter}\é%lrléggflsen Tingkat Hubungan
1 0,000 — 0,199 Sangat rendah
2 0,200 — 0,399 Rendah
3 0,400 — 0,599 Sedang
4 0,600 — 0,799 Kuat
5 0,800 — 1,000 Sangat kuat
Sumber: Sugiyono, 2009; 250

Variabel bebas pada penelitian ini adalah kompetanrausaha (X,
variabel intervening orientasi pasar,)Xlan variabel dependen kinerja bisnis (Y),
koefisien korelasi diantara ketiga variabel tersabbitung menggunakan rumus
berikut :

(= N XX, =Y X > X,
T =)=

o N XY =Y XY
Lz - () ez y-(2v))

e = N XY =Y XY
L =) )z -(2v))|

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan softwR&s .38 diperoleh

koefisien korelsi antara ketiga variabel terselebagai berikut :
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Tabd 4.21
Korelas Antar Variabel Penditian

Correlations

Y X1 X2
Pearson Correlation Y 1.000 732 .748
X1 732 1.000 729
X2 .748 729 1.000
Sig. (1-tailed) Y . .000 .000
X1 .000 . .000
X2 .000 .000 .
N Y 100 100 100
X1 100 100 100
X2 100 100 100

Berdasarkan nilai koefisien korelasi diatas dapltat bahwa hubungan
antara kompetensi wirausaha;(Xlangan orientasi pasar Xsebesar 0,729 dan
masuk dalam kategori kuat atau erat. Arah hubumgesitif antara kompetensi
wirausaha dengan orientasi pasar menujukkan babwaétensi wirausaha yang
baik cenderung diikuti dengan peningkatan orienpasiar. Kemudian hubungan
antara kompetensi wirausaha Xdengan kinerja bisnis (Y) sebesar 0,732
termasuk dalam kategori kuat, demikian juga huboragdara orientasi pasarAX
dengan kinerja bisnis (Y) sebesar 0,748 termasdéind kategori sangat kuat

dengan arah positif.

4.4.1.2 Analisis Jalur Antara Kompetens Wirausaha (X;) Terhadap
Orientas Pasar (X2)
Karena variabel independen hanya satu variabel gktensi wirausaha),

maka nilai koefisien korelasi sekaligus menjadifisien jalur.

(szxl) =1, =(0,729
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Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan softwR&s.38 diperoleh

koefisien jalur kompetensi wirausaha terhadapntaig pasar sebagai berikut :

Tabe 4.22
Analisis Jalur Kompetensi Wirausaha terhadap Orientasi Pasar
Secara Parsial
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.354 2.523 2.915 .004
X1 .904 .086 729 10.529 .000

a. Dependent Variable: X2

Nilai standardized coefficients sebesar 0,729 pada tabel 4.22 merupakan
nilai koefisien jalur kompetensi wirausaha terhadmj@ntasi pasar. Koefisien
jalur adalah bobot pengaruh langsung variabel koemse wirausaha terhadap

orientasi pasar pada usaha sepatu yang beradaedihdSentra UKM Sepatu

Cibaduyut.

4.4.1.3 Analisis Determinasi Kompetensi Wirausaha (X;) Terhadap Orientasi

Pasar (X;) Secara Parsial

Koefisien determinasi diperoleh dari mangkuadrathkiéai koefisien jalur.
2
2 _
R, =( RdJpat
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan softwa&s.38 diperoleh

koefisien determinasi kompetensi wirausaha tenhaoi@entasi pasar sebagai

berikut :
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Tabel 4.23
Analisis Deter minasi Kompetensi Wirausaha terhadap Orientasi Pasar
Secara Parsial

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7292 .531 526 5.22208

a. Predictors: (Constant), X1

Nilai koefisien determinasi dinterpretasikan selbabasar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel akibat. Jadi liasil penelitian ini diketahui
bahwa kompetensi wirausaha memberikan pengaruhsaels3,1% terhadap
orientasi pasar pada usaha sepatu yang beradaedihd&entra UKM Sepatu
Cibaduyut, sementara sisanya sebesar 46,9% memugangaruh faktor-faktor
lain diluar kompetensi wirausaha. Secara visualrjdlari variabel kompetensi
wirausaha terhadap orientasi pasar pada usahausgaag berada di daerah

Sentra UKM Sepatu Cibaduyut dapat dilihat pada garbbrikut :

X1

Px2x1=0,729

\'4

0,469
g1 —» X

Gambar 4.5
Diagram Dan Analisis Jalur Secara Parsial



114

4.4.1.4 Pengujian Hipotesis
Selanjutnya untuk membuktikan apakah kompetensi ausaha
berpengaruh terhadap orientasi pasar pada usahtusgmng berada di daerah
Sentra UKM Sepatu Cibaduyut, maka dilakukan peagujiengan hipotesis
statistik sebagai berikut:
Ho:fvx =0 Kompetensi wirausaha tidak berpengaruh terhadapntasi
pasar.

Hi:Byx#0  Kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap origpaasi.

Pada tabel 4.21 diperoleh nilai statsitik uji pengjakompetensi wirausaha
terhadap orientasi pasar sebesar 10,529. Selaajutmhiai tersebut akan
dibandingkan dengan nilai t dari tabel. Dari tabelengan tingkat signifikansi
(0.05) dan derajat bebas 98 diperoleh nilaind sebesar 1,984. Karenguhg
(10,529) lebih besar dibandingyt (1,984) maka pada tingkat kekeliruan 5% ada
alasan yang kuat untuk menolak Ho dan menerimatdso penelitian (Ha),
sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi wirgubarpengaruh signifikan
terhadap orientasi pasar pada usaha sepatu yaadabér daerah Sentra UKM
Sepatu Cibaduyut. Secara visual daerah penolakarpel@erimaan Ho pada uji
pengaruh kompetensi wirausaha terhadap orientaar ppat dilihat pada grafik

berikut :
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Daeral Daeral
Penolakan Daerah Penerimaan Ho D Penolakan H
0 |t0,g75;98: 1,984 | tyine = 10,529 |
Gambar 4.6

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Pdngarapetensi Wirausaha
terhadap Orientasi Pasar Secara Parsial
Pada gambar 4.6 diatas dapat dilihat baha@agtsebesar 10,529 berada
pada daerah penolakan Ho, yang menunjukkan bahwgpétensi wirausaha
secara parsial berpengaruh signifikan terhadamtase pasar pada usaha sepatu

yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut

4.4.1.5 Analisis Jalur Kompetenst Wirausaha (X;) dan Orientasi Pasar (X>)
Terhadap Kinerja Bisnis(Y) Secara Simultan
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan softwa&s.38 diperoleh
koefisien jalur kompetensi wirausaha dan orienpasiar terhadap kinerja bisnis

sebagai berikut :
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Tabel 4.24
Analisis Jalur Kompetensi Wirausaha dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja
Bisnis Secara Simultan

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .811 .897 .904 .368
X1 .190 .043 .399 4.455 .000
X2 .175 .034 .457 5.093 .000

a. Dependent Variable: Y

Nilai standardized coefficients sebesar 0,399R,, = 0,399dan 0,457
(Rx, = 0,457yang terdapat pada tabel 4.24 merupakan nilai $ieefijalur

kompetensi wirausaha dan orientasi pasar terhaohegsj& bisnis. Jadi melalui
koefisien jalur dapat diketahui bahwa orientasigpasemberikan pengaruh yang

lebih besar terhadap kinerja bisnis dibanding kaens wirausaha.

4.4.1.6 Analisis Determinas Kompetensi Wirausaha (X;) dan Orientas Pasar
(X2) Terhadap Kinerja Bisnis(Y) Secara Simultan
Melalui koefisien jalur yang telah diperoleh, sqlénya dihitung
koefisien determinasi, yaitu besar kontribusi gtangaruh kompetensi wirausaha
dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis sebarsama-sama. Berdasarkan
hasil pengolahan menggunakan software SPSS.18&petoefisien determinasi

kompetensi wirausaha dan orientasi pasar terhadag&bisnis sebagai berikut :
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Tabe 4.25
Analisis Deter minas Kompetensi Wirausaha dan Orientasi Pasar terhadap
Kinerja Bisnis Secara simultan

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .7962 .634 .626 1.78129

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Melalui nilai koefisien determinasi (R Square) dapéetahui bahwa
secara bersama-sama kompetensi wirausaha danasriggasar memberikan
kontribusi (pengaruh) sebesar 63,4% terhadap kinggnis pada usaha sepatu
yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu CibadBiganya sebesar 36,6%
merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua vatigheg sedang diteliti. Secara
visual jalur dari variabel independen terhadap fanéisnis pada usaha sepatu
yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibadwpatddilihat pada gambar

berikut :

X1 \ .

—_ |
Pvx1=0,399 0,366
Px2x1=0,729 Y
Pvx2=0,457
v /
X2
Gambar 4.7

Diagram dan Analisi Jalur Secara Simultan
Melalui diagram jalur tersebut selanjutnya dihgumesar pengaruh

masing-masing variabel kompetensi wirausaha da&ami@si pasar sebagai berikut
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Besar pengaruh kompetensi wirausaha terhadap &ibemis pada usaha sepatu
yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut.
Pengaruh langsung kompetensi wirausaha terhadagjibisnis %P, ¥ =
(0,399) x (0,399) = 0,159 (15,9%).
Pengaruh tidak langsung kompetensi wirausaha taphkitherja bisnis R, x
[oxo X Pyo= (0,300) x (0,729) x (0,457) = 0,133 (13,3%)
Jadi total pengaruh kompetensi wirausaha terhadagrj& bisnis pada usaha
sepatu yang berada di daerah Sentra UKM Sepatd@ha= 15,9% + 13,3% =
29,2% dengan arah positif. Artinya semakin tinggimlpetensi wirausaha akan
meningkatkan kinerja bisnis pada usaha sepatu pangda di daerah Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut.

Besar pengaruh orientasi pasar terhadap kinenpasbigada usaha sepatu
yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut.
1. Pengaruh langsung orientasi pasar terhadap kibisriis <(P,,, )’ = (0,457)

x (0,457) = 0,209 (20,9%)
2. Pengaruh tidak langsung orientasi pasar terhadagrj&i bisnis =R,, X
laxe X R = (0,457) x (0,729) x (0,399) = 0,133 (13,3%).

Jadi total pengaruh orientasi pasar terhadap kineignis pada usaha
sepatu yang berada di daerah Sentra UKM Sepatd@ha= 20,9% + 13,3% =
34,2% dengan arah positif. Artinya semakin baikemtasi pasar akan

meningkatkan kinerja bisnis pada usaha sepatu pengda di daerah Sentra

UKM Sepatu Cibaduyut.
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4.4.2 Pengaruh Kompetensi Wirausaha (X;) Terhadap Kinerjabisnis(Y)

Hipotesis:

Ho: fyx1 =0 Kompetensi wirausaha tidak berpengaruh teghadd@erja bisnis
pada usaha sepatu yang berada di daerah Sentra SH{dtu
Cibaduyut

Hi: fvxa #0:  Kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap jdiresnis pada
usaha sepatu yang berada di daerah Sentra UKMtSepa

Cibaduyut

Pada tabel 4.23 diperoleh nilai statistik uji tishel kompetensi wirausaha
sebesar 4,455, selanjutnya nilai tersebut akanndibgkan dengan nilai t dari
tabel. Dari tabel t dengan tingkat signifikansiOf). dan derajat bebas 97
diperoleh nilai fpeisebesar 1,985. Karenaubg (4,455) lebih besar dibandingt
(1,985) maka pada tingkat kekeliruan 5% ada algaag kuat untuk menolak Ho
dan menerima hipotesis penelitian (Ha), sehinggpatdalisimpulkan bahwa
kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap kinésjasbpada usaha sepatu
yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu CibadiBengan semakin tinggi
kompetensi wirausaha akan meningkatkan kinerjasipada usaha sepatu yang
berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut. Sedsmnal daerah penolakan
dan penerimaan Ho pada uji pengaruh kompetensiugate terhadap kinerja

bisnis dapat dilihat pada grafik berikut.
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Daeral Daeral
Penolakan Daerah Penerimaan Ho e Penolakan H
° |to,97s;97: 1,985 | thiune = 4,455 |
Gambar 4.9

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Pdngarapetensi Wirausaha
terhadap Kinerja Bisnis
Pada gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwagtsebesar 4,455 berada
pada daerah penolakan Ho, yang menunjukkan bahwgpétensi wirausaha
secara parsial berpengaruh signifikan terhadaprjkifesnis pada usaha sepatu

yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut.

4.4.3 Pengaruh Orientasi Pasar (X2) Terhadap KinerjaBisnis(Y)

Hipotesis:

Ho: fyx2 =0 Orientasi pasar tidak berpengaruh terhadaprjkinbisnis pada
usaha sepatu yang berada di daerah Sentra UKMtSepa
Cibaduyut

Hi: fvx2 #0:  Orientasi pasar berpengaruh terhadap kinegaidipadausaha

sepatu yang berada di daerah Sentra UKM Sepatw@iba
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Pada tabel 4.23 diperoleh nilai statistik uji t ighel orientasi pasar
sebesar 5,093, selanjutnya nilai tersebut akanndibgkan dengan nilai t dari
tabel. Dari tabel t dengan tingkat signifikansiOf). dan derajat bebas 97
diperoleh nilai tneisebesar 1,985. Karenaubg (5,093) lebih besar dibandingyt
(1,985) maka pada tingkat kekeliruan 5% ada algaag kuat untuk menolak Ho
dan menerima hipotesis penelitian (Ha), sehinggpatdalisimpulkan bahwa
orientasi pasar berpengaruh terhadap terhadapibisnis pada usaha sepatu
yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibadiyehgan semakin baik
orientasi pasar akan meningkatkan kinerja bisragdapisaha sepatu yang berada
di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut. Secara vidaerah penolakan dan
penerimaan Ho pada uji pengaruh orientasi pashadep kinerja bisnis dapat

dilihat pada grafik berikut :

Daeral Daeral
Penolakan m § Daerah Penerimaan Ho o Penolakan Ho
0 [to57507=2.985 | [tuung = 5,003 |

Gambar 4.10
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Pdn@eaientasi Pasar
terhadap Kinerja Bisnis

Pada gambar 4.10 diatas dapat dilihat bahwa,tsebesar 5,093 berada

pada daerah penolakan Ho, yang menunjukkan bahweatasi pasar secara
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parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerjanibigpada usaha sepatu yang

berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut.

444 Pengaruh Kompetenss Wirausaha (X;) dan Orientasi Pasar (X5)

Terhadap KinerjaBisnis(Y)

Hipotesis Statistik:

Ho: fivx1 = fvx2 = 0

Hi: fyx1 # Pyx2 #0

Kompetensi wirausaha dan orientasi pasar secara
bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap Kner
bisnis pada usaha sepatu yang berada di daeradta Sen
UKM Sepatu Cibaduyut.

Kompetensi wirausaha dan orientasi pasar secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerjaisis
pada usaha sepatu yang berada di daerah Sentra UKM

Sepatu Cibaduyut.

Untuk menguiji hipotesis diatas digunakan uji Fgienformula sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan softwR&s.38 diperoleh

nilai Fiwng peNgarun kompetensi wirausaha dan orientasi gegaadap kinerja

bisnis sebagai berikut.
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Tabel 4.26
Uji F Untuk Uji Pengaruh Kompetensi Wirausaha dan Orientasi Pasar
terhadap Kinerja Bisnis

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 533.210 2 266.605 84.023 .0002
Residual 307.779 97 3.173
Total 840.989 99

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel pengujian diatas dapat dilihkt friwng Sebesar
84,023 dengan nilai signifikangp-(/alue) sebesar 0,000. Sementara dari tabel F
untuk tingkat signifikansi 0,05 dan derajat beb2®7) diperoleh nilai fpel =
3,090. Karena ffrung (84,023) lebih besar dibandinga.fs (3,090) maka pada
tingkat kekeliruan 5% ada alasan yang kuat untukala Ho dan menerima
hipotesis penelitian (Ha), sehingga dapat disimgrulkbahwa kompetensi
wirausaha dan orientasi pasar secara bersama-samdiknpengaruh terhadap
Kinerja bisnis pada usaha sepatu yang berada etaldaSentra UKM Sepatu
Cibaduyut.

Besarnya kontribusi atau pengaruh dari kompetensausaha dan
orientasi pasar secara bersama-sama terhadapakbisenjis pada usaha sepatu
yang berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibadwhgsar 63,4%, sedangkan
sisanya sebesar 36,6% merupakan pengaruh faktordlhiar kedua variabel
tersebut. Secara visual daerah penolakan dan pe®eriHo pada uji pengaruh
pengaruh kompetensi wirausaha dan orientasi pasarasbersama-sama terhadap

kinerja bisnis dapat dilihat pada grafik berikut.
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Daeral

Daerah Penerimaan Ho Penolakan Ho

| Foos@o7 3,090 Fhitung™ 84,029

Gambar 4.8
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Bersama
Pada gambar 4.8 diatas dapat dilihat.fg sebesar 84,023 berada pada
daerah penolakan Ho, yang menunjukkan bahwa komgietgirausaha dan
orientasi pasar secara bersama-sama berpenganuifikaig terhadap kinerja

bisnis usaha sepatu yang berada di daerah SekiveS¢patu Cibaduyut.

445 Implikas Manajerial dan Strategi Perusahaan

Seorang wirausahawan dituntut untuk selalu kregaif inovatif, karena
popularitas produk yang mungkin sukses dijualnylmrbetentu bertahan lama.
Hal ini terjadi mengingat adanya daur hidup proterkitama produk hasil industri

yang melalui lima tahapan, yakni:

1. Tahapan desain dan pengembangan;

2. Tahapan pengenalan;

3. Tahapan pertumbuhan;

4. Tahapan pemantapan dan kematangan;

5. Tahapan penurunan.
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Setiap produk dari wirausaha akan mempunyai tahapurpnan
permintaan pasar, maka dibutuhkan kreativitas dgawaisi dengan memahami
konsep daur hidup melalui penciptaan produk-prodatu setiap kurun waktu
tertentu sesuai jenis produknya, supaya tetap dagyating dan usahanya tetap
berkembang.

Dengan sendirinya kreativitas dan inovasi merupakaatu hal yang
esensial bagi setiap pelaku dalam wirausaha di reeti@p proses perkembangan
usaha mulai dari tahap awal sampai pada tahap yearudibutuhkan pemikiran
kreatif dan inovatif terhadap produk yang dihasilkdujuannya agar suatu usaha
dapat terus menghasilkan keuntungan sehingga tepsding dengan mengikuti
selera pasar (konsumen) untuk perkembangan suaha usrutama di bidang
usaha kecil dan menengah yang mempunyai kapital. keteh karena itu,
wirausaha memerlukan ide-ide kreatif dan inovagiéradapat efisien dan efektif
dalam setiap tahapannya. Tujuannya guna menekaggpeaan biaya yang
bermuara kepada penekanan biaya produksi sehimgdakpdapat dijual di pasar
dengan harga terjangkau oleh konsumen sehinggaikrgd dapat di konsumsi
oleh setiap kalangan sehingga dapat menaikkartmpyafi

Dari hasil penelitia diatas bahwa di Sentra UKMp&a Cibaduyut
terdapat permasalahan dalam hal kemampuan keualgeategi yang harus
dilakukan para pengusaha dalam memperbaiki kemammaemgelola keuangan

bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut :



126

1. Memisahkan keuangan perusahaan dengan uang pti@dni yang masih
sering dilupakan para wirausaha, mereka mengangsgpanya masih kecil
jadi belum perlu memisahkan antara keuangan pridadngan keuangan
usaha. Padahal itu menjadi salah satu kesalaharaytang bisa mengganggu
arus kas usaha. Sebab dengan menggabungkan keugdeusebut, maka
seorang wirausaha akan kesulitan dalam mengongoiapukan maupun
pengeluaran usaha.

2. Tentukan besar prosentasi keuangan yang akan dgounatuk kebutuhan
usaha. Seperti berapa persen uang yang digunakak operasional usaha,
berapa persen laba yang ditetapkan, berapa peasgnumtuk cadangan kas
usaha, serta berapa persen uang yang digunakakperigembangan usaha.
Besar prosentase yang ditentukan masing-masingipahg tidak sama.

3. Buatlah pembukuan dengan rapi yang bertujuan untegkgontrol semua
transaksi keuangan, baik pemasukan, pengeluarda, legang dan piutang
yang dimiliki usaha. Selain itu pembukuan yang rgpga akan
mempermudah untuk mengevaluasi perkembangan usaha.

4. Selalu mengontrol arus kas, bila arus kas lancakansegala kewajiban yang
harus dibayar perusahaan juga bisa terpenuhi. Bebdgesar peluang
usaha akan terganggu segala operasionalnya, jikais@ha yang ada tidak

berjalan lancar.



